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ABSTRAK
Latar Belakang: Akne vulgaris memmhla dampak terhadap kualitas hidup penderita dan bisa membuat
ketidakpuasan dan rasa malu terhadap penampilan mereka. Prevalensi akne +ulgans terbanyak adalah
ada wanita muda dengan pumeak msidens antara 14-17 tabun pada wanita dan 12-15 tahun pada pna.
Sayuran bisa memjadi faktor pencegah acne karena kandungan antioksidan dan vitamun yang hisa
menegah dan mengurang mflamas alabat jeramrat.
Tujuamn: Menjelaskan hubungan kensumsi sayuran terhadap akne +vulgans pada mahasiswa KEedokteran
Unmum Uniersitas Diponegoro
Metode: Penshitian 1m metupakan penshtian obser-asional dengan rancangan penslitian belah hintang
atan eross sectional dengan subyek 87 mahasisvwa kedokteran wmum Universitas Diponegore. Penelitian
dilakukan dengan membenkan koesioner pilihan ganda terkt jerawat dan kussioner Food Frequency
Ouesrionnaire (FEQ) kepada subyek, serta pemenksaan fisik wajah untuk dilakukan diagnosis oleh
spesialis kulit dan kelamin. Analisis statishk yvang dilakukan berupa analisis deskmptif, serta un
bubungan dengan analisis br-anat chi square dengan nilai kemakmaan p <{0,05.
Hazil: Dhdapatkan p-ralue sebesar 0,413 {p =003} yang memmyukian bakera tidak terdapat lubungan
sigmfikan antara frekuens konsumel hanan sayuran terhadap akme +ulgans. Jenis sayur vang menuhla
bubungan sigmifikan dengan akne vulgans antara lam daun kacang panjang (p=0,015), daun singkong
(p=0,037), daun ubi jalar {p=0,030), labu siam (p=0,032), dan pare (p=0,016)
Kezimpulan: Tidak ditermukan hubungan sigmfikan antara frekuensi konsumes: sayuran dalam sehan
terhadap kejadian akne +ulgans. Setelah analisis lebah lanjut, daun kacang panjang, daun smekong,
daun ubi jalar, labu siam, dan pare memilika ubungan signifikan terhadap kejadian akne +ulgans.
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